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ABSTRAK

Kaira Junita Maret 2019, (622015021), Pengaruh Pemberian Pekerjaan Rumah
(PR) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Di SMK Muhammadiyah 2 Palembang
Tahun Pelajaran 2018/2019

Pembimbing : I. Bapak Dr. Yusron Masduki.,M.Pd.I., pembimbing II Bapak

Sayid Habiburrahman.,M.Pd.I.,

Kata Kunci: Pekerjaan rumah, Hasil belajar siswa

Masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Pemberian Pekerjaan
Rumah (PR) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI dan BP) Di SMK Muhammadiyah 2
Palembang masih belum optimal atau masih rendah. Pekerjaan Rumah mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI dan BP) dirasa masih
berat oleh siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI dan
BP) Di SMK Muhammadiyah 2 Palembang Tahun Pelajaran 2018/2019.

Jenis Penelitian ini menggunakan Penelitian kuantitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Palembang. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X Akuntansi Keuangan dan Lembaga ditempat SMK
Muhammadiyah 2 Palembang yang berjumlah 94, pengambilan sampel dengan
cara mengambil seluruh populasi penelitian yaitu 94 sampel. Proses pengumpulan
data dilakukan dengan angket.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pemberian pekerjaan rumah
terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti (PAI dan BP)
siswa kelas X Akuntansi Keuangan dan Lembaga Di SMK Muhammadiyah 2
Palembang Tahun Pelajaran 2018/2019. kategori rendah ada 28 siswa (29,78%),
kategori sedang sebanyak 41 siswa (43,62%), dan kategori tinggi ada 25 siswa
(26,60%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pemberian pekerjaan
rumah terhadap hasil belajar siswa kelas X AKL di SMK Muhammadiyah 2
Pelembang adalah dalam kategori sedang. (2) Hasil belajar siswa kelas X AKL di
SMK Muhammadiyah 2 Pelembang tahun 2018/2019 kategori rendah ada 16
siswa (17,02%), kategori sedang sebanyak 47 siswa (50%), dan kategori tinggi
ada 31 siswa (32,98%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pemberian
pekerjaan rumah terhadap hasil belajar pendidikan agama islam dan budi pekerti
(PAI dan BP) adalah dalam kategori sedang. (3) Terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara pemberian pekerjaan rumah terhadap hasil belajar siswa kelas X
AKL pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI dan
BP) di SMK Muhammadiyah 2 Palembang tahun ajaran 2018/2019. (rxy 0,238 >
Tabel 0,205). Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering guru memberikan
pekerjaan rumah maka semakin baik pula hasil belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam dan budi pekerti (PAI dan BP).
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pekerjaan rumah adalah kewajiban, yaitu suatu tugas yang harus
dikerjakan, pemberian pekerjaan rumah dengan arti lain guru menyuru anak
didik, misalnya membaca, tetapi dengan menambahkan tugas-tugas seperti
mencari, membaca buku lain atau melakukan pengamatan langsung.*

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil atau tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses
belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.?

Dalam upaya meningkatkan keberhasilan belajar siswa, seorang guru
haruslah melakukan bermacam-macam usaha. Salah satu usaha tersebut yakni
dengan memberikan pekerjaan rumah (PR) atau pemberian tugas. Pemberian
pekerjaan rumah atau pemberian tugas bertujuan agar siswa aktif belajar di
rumah dengan mengerjakan tugas yang telah diberikan di sekolah. Siswa
sebagai pelajar, tugas utamanya adalah belajar. Belajar itu mencakup berbagai
kegiatan antara lain: mengerjakan pekerjaan rumah, mempersiapkan diri

dalam menghadapi test atau ulangan, mengadakan diskusi untuk memecahkan

1Syaiful Bari Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hlm. 235.

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 1.



masalah, membuat ringkasan, melengkapi catatan, membaca buku-buku dan
menentukan waktu belajar.?

Melihat hal di atas, bagi guru yang menyadari hal ini, guru akan
memberikan tugas kepada siswanya seperti memberikan pekerjaan rumah
(PR), diskusi kelompok, membuat laporan, kegiatan ekstrakulikuler, dan lain
sebagainya.

Pemberian pekerjaan rumah dimaksudkan agar siswa di rumah
mengulangi pelajaran yang diajarkan di sekolah. Sebagaimana yang dikatakan
Sumadi Suryabrata, “Belajar itu pada hakekatnya ialah mengulang-ulang
bahan yang harus dipelajari dengan mengulang itu maka bahan pelajaran akan
diingat dan dikuasai”.*

Dengan demikian pemberian pekerjaan rumah besar sekali
pengaruhnya terhadap kegiatan belajar di rumah. Pemberian pekerjaan rumah
adalah dimana murid diberikan tugas khusus di luar jam pelajaran. Dalam
pelaksanaan metode ini siswa dapat mengerjakan tugasnya tidak hanya di
rumah saja, tapi dapat dikerjakan juga di perpustakaan, di laboratorium, di
ruang praktikum dan lain sebagainya untuk dapat dipertanggung jawabkan

kepadaguru.®

3Kartini Kartono, Bimbingan Belajar di SMA dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rajawali,
1996), him. 17.
4Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 261.

>Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983),
him. 97.



Metode pemberian tugas merupakan salah satu metode untuk
memberikan pengalaman belajar yang dapat meningkatkan cara belajar yang
lebih baik dan memantapkan penguasaan perolehan hasil belajar. Pemberian
tugas merupakan tahap yang paling penting dalam mengajar, karena dalam
pemberian tugas itu guru memperoleh umpan balik tentang kualitas hasil
belajar siswa. Hasil pemberian tugas yang diberikan secara cepat dan menjadi
kemampuan prasyarat siswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang
lebih luas tinggi dan kompleks.

Salah satu mata pelajaran yang perlu ditingkatkan dalam hasil belajar
siswa adalah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI
dan BP) siswa, Hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti (PAI dan BP) merupakan mata pelajaran yang berhubungan
dengan kewajiban kepada Allah SWT. yaitu ibadah, maka kita harus mengetahui
tata cara ibadah, hukum dan lain sebagainya, dimana hal tersebut dapat kita
dapatkan apabila kita mempelajari ilmu Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti (PAI dan BP). Dengan ilmu Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
(PAI dan BP), maka kita akan bisa beribadah dengan benar, dan mengetahui
bagaimana melaksanakan ibadah yang benar.

Pengetahuan tentang Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti (PAI
dan BP) begitu penting, karena berkaitan langsung dengan tugas yang diemban
manusia hidup di dunia ini yaitu beribadah kepada Allah SWT., dengan
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI dan BP) kita dapat mengetahui

apakah perbuatan kita benar atau salah. Rendahnya nilai para siswa dalam mata



pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI dan BP) terjadi
bukan hanya karena kemampuan masing-masing.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 27
Agustus 2018 dalam kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa siswa kelas
X Akuntansi Keuangan dan Lembaga (AKL) mendapat pekerjaan rumah dari
guru cukup banyak bahkan ada beberapa siswa yang tidak mengerjakan
pekerjaan rumah sama sekali. Disamping itu batas tugas pekerjaan rumah
yang diberikan guru yang harus diselesaikan siswa terlampau banyak sangat
berlebihan dan semangat mengerjakan pekerjaan rumah kadang menjadi turun
karena guru tidak langsung mengoreksi pekerjaan rumah.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut tentang ”Pengaruh Pemberian Pekerjaan
Rumah (PR) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI dan BP) di SMK Muhammadiyah 2
Palembang’’.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana sejarah pekerjaan rumah (PR) pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI dan BP) di SMK Muhammadiyah 2
Palembang?
2. Bagaimana bentuk pekerjaan rumah dan hasil belajar siswa setelah diberikan
pekerjaan rumah (PR) pada mata pelajaraan Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti (PAI dan BP) di SMK Muhammadiyah 2 Palembang?



3. Apakah ada pengaruh pemberian pekerjaan rumah (PR) terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
(PAI dan BP) di SMK Muhammadiyah 2 Palembang?

C. BATASAN MASALAH
Mengingat banyaknya permasalahan yang muncul di atas, maka tidak
mungkin untuk diteliti keseluruhannya. Oleh karena itu penulis membatasi
pada: Pengaruh Pemberian Pekerjaan Rumah (PR) Terhadap Hasil Belajar

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI

dan BP) di SMK Muhammadiyah 2 Palembang.

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui sejarah pekerjaan rumah (PR) pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI dan BP) di SMK
Muhammadiyah 2 Palembang,

2. Untuk mengetahui bentuk pekerjaan rumah dan hasil belajar siswa
setelah diberikan pekerjaan rumah (PR) pada mata pelajaraan Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI dan BP) di SMK Muhammadiyah 2
Palembang,

3. Untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Pekerjaan Rumah (PR)

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama



Islam dan Budi Pekerti (PAI dan BP) di SMK Muhammadiyah 2
Palembang.
2. KegunaanPenelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Penulis sebagai persyaratan menyelesaikan studi SI di Fakultas
Agama Islam pada jurusan Tarbiyah.

2. Sebagai penambah wawasan penulis didalam dunia pendidikan dan
untuk diterapkan di masa depan.

HIPOTESIS PENELITIAN

Berdasarkan uraian di atas penulis mengajukan hipotesis alternatif
yaitu:

1. Ho diterima apabila —twabel <thitung < ttabel, berarti independen secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap variable dependen.

2. Ho ditolak apabila thiung™ tuabel atau thiung< -twvel, berarti variabel
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

DEFINISI OPERASIONAL

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul
penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat
dalam judul penelitian sebagai berikut:

1. Pemberian Pekerjaan Rumah (PR)

Pemberian pekerjaan rumah (PR) merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi  hasil belajar, pemberian tugas terbagi dua bagian



pemberian tugas disekolah yang biasa disebut latihan dan pemberian
tugas rumah atau pekerjaan rumah. Pemberian tugas rumah atau pekerjaan
rumah adalah suatu pemberian tugas guru kepada siswa untuk mencapai
tujuan pengajaran tertentu dalam hal ini terutama dalam pemberian tugas
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI dan BP).

Pekerjaan rumah adalah kewajiban, yaitu suatu tugas yang harus
dikerjakan, pemberian pekerjaan rumah dengan arti lain guru menyuru
anak didik, misalnya membaca, tetapi dengan menambahkan tugas-tugas
seperti mencari, membaca buku lain atau melakukan pengamatan
langsung.®
. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan
yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan
nilai tes atau angka yang diberikan guru. Prestasi belajar atau hasil belajar
dapat digunakan untuk mengetahui bahwa seseorang telah mengalami
perubahan dalam pengetahuan sikap dan keterampilan. Prestasi belajar
adalah hasil evaluasi dari suatu proses yang biasanya dinyatakan dalam
bentuk kuantitatif (angka), yang khusus dipersiapkan untuk proses
evaluasi, misalnya rapor.’

Hasil belajar yang dimaksud di atas adalah suatu tingkat

keberhasilan siswa dalam belajar di sekolah yang dinyatakan dalam

®Ibid., him. 235.

’Sumadi Suryabrata , Op. Cit., hlm. 54.



bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi
pembelajaran tertentu. Yang mana Hasil belajar disini merupakan suatu
hasil pencapaian siswa dalam belajar yang diperoleh dari evaluasi dan
dinyatakan dalam bentuk skor atau nilai. Hasil yang diperoleh seorang
siswa melalui usaha yang sungguh- sungguh, sehingga mendapat nilai
yang memuaskan.

3. Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah usaha sadar yang dilakukan
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini,
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan.
Pengajaran, atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.®

PAI merupakan mata pelajaran wajib yang
diterapkan di semua sekolah mulai tingkat bawah sampai tingkatan atas.
4. Budi Pekerti
Budi Pekarti adalah upaya pendidikan untuk membuat peserta
didik menjadi pribadi seutuhnya yang berbudi pekerti Iuhur melalui
kegiatan bimbingan, pembiasaan, pengajaran, dan latihan serta
keteladanan.” Budi pekerti harus diajarkan kepada siswa agar siswa

memiliki perilaku yang baik dan memiliki sopan santun kepada semua

orang baik kepada orang yang lebih tua ataupun yang teman sebaya.

8Abdul Majid & Dian Andiyani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: PT Remaja Rosdkarya, 2004), hlm. 132.

SNurul Zuriah, Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 20.



G. METODOLOGI PENELITIAN

1.

Jenis Penelitian

Suatu penelitian dapat berhasil dengan baik, apabila peneliti
menggunakan penelitian yang tepat. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya
suatu penelitian tergantung pada metodologi penelitian yang
dipergunakan. Peneliti dituntut untuk memiliki kemampuan menentukan
aspek metodologi penelitian yang sesuai dengan desain atau rancangan
peneliti yang ditetapkan.

Metodologi penelitian berasal dari kata “metode” yang artinya cara
yang tepat untuk melakukan sesuatu dan ”logos” yang artinya ilmu atau
pengetahuan. Sedangkan penelitian adalah usaha untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan
mengunakan metode ilmiah. Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan analisis korelasional. Berdasarkan
pendapat tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa metodologi
penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang membicarakan
atau mempersoalkan mengenai cara-cara melaksanakan penelitian yaitu
meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis
sampai menyusun laporan berdasarkan fakta-fakta atau gejala-gejala
secara ilmiah.

Cara ilmiah dalam penelitian berarti kegiatan penelitian itu
didasarkan pada ciri-ciri keilmuwan yang rasional, empiris dan sistematis.

Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang
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masuk akal sehingga terjangkau oleh penalaran. Empiris artinya cara-cara
yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain
dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis
artinya proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan
langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.

Metodologi penelitian memuat langkah-langkah yang ditempuh
untuk guna menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu
pengetahuan. Adapun hal-hal yang terkait dalam metodologi penelitian ini
meliputi; Tempat dan Waktu Penelitian, Metode Penelitian, Populasi dan
Sampel, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. Untuk
mendapatkan jawaban dari permasalah yang telah dirumuskan tersebut,
maka dalam penelitian ini digunakan pendekatan ilmiah yang secara
sistematis tertuang dalam sub bab - sub bab.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif artinya semua informasi atau data diwujudkan dalam bentuk
kuantitatif atau angka dan diolah dengan teknik statistik.'°

2. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.!! Penyelidikan

yang menggunakan hipotesis nol, akan berhadapan dengan masalah

1K erlinger Ferd N, Foudalions Of Behavioral Research, (New Youk: Holt Rinerhartand
Winston Ine, 1973), him. 427-428.
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi V,

(Jakarta: rineka cipta, 2002), hlm. 108.
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populasi dan sampel, sebab pengujian masalah statistik senantiasa
berhubungan dengan sekelompok subjek, baik manusia, gejala nilai
test benda-benda maupun peristiwa.

Sedangkan yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X Akuntansi Keuangan dan Lembaga (AKL) : X AKLI1
(31 siswa), X AKL 2 (32 siswa), dan X AKL 3 (31 siswa) ditempat
SMK Muhammadiyah 2 Palembang, berjumlah 94 siswa.

2. Sampel

Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.!> Dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh yaitu
semua populasi diteliti di tempat SMK Muhammadiyah 2 Palembang,
berjumlah 94 siswa.

3. Teknik Sampling

Sampling ialah bagian-bagian dari keseluruhan individu yang
menjadi objek dari penelitian. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik total sampling yaitu pengambilan sampel
dengan cara mengambil seluruh populasi yang ada karena jumlah
subjek penelitian kurang dari 100 orang yaitu 94 orang. Apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.'3

2Qugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 90.
13Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi V,

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 117.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu cara khusus yang dipergunakan
untuk memperoleh data dalam penelitian. Data dalam penelitian ini
merupakan hal yang sangat penting guna membuktikan kebenaran dari
hipotesis yang dirumuskan. Masalah dapat dipecahkan secara tuntas
apabila peneliti memiliki data yang valid dan reliabel. Untuk
mendapatkan data yang valid dan reliabel perlu digunakan suatu teknik
pengumpulan data yang tepat atau sahih dan andal. Hal ini merupakan
salah satu faktor yang menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian.
1. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti. Teknik pengumpulan data dengan wawancara
dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstuktur dan dapat
dilakukan melalui tatap muka maupun dengan mengunakan telepon.'*
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini untuk
mengetahui gambaran umum mengenai proses pembelajaran yang
sudah berjalan pada saat mengadakan penelitian pendahuluan.
Wawancara dilakukan tidak terstuktur yaitu wawancara bebas tanpa
terikat kepada guru dan siswa di SMK Muhammadiyah 2 Palembang.
2. Angket

Untuk memperoleh data, penulis menggunakan metode atau

14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2011), him.317.
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cara angket. Angket adalah ”suatu daftar yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh orang/anak yang
ingin diselidiki atau direspon.”’’!> Penulis mempersiapkan pernyataan
sejumlah 30 item pernyataan untuk variabel X yaitu pemberian
pekerjaan rumah dan kemudian disebarkan kepada 94 responden,
yaitu siswa-siswi kelas X AKL 1 (31 siswa), X AKL 2 (32 siswa), X
AKL 3 (31 siswa) di SMK Muhammadiyah 2 Palembang.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, notulen, rapot, agenda, dan sebagainya.'® Metode
dokumentasi ini untuk mengambil data-data tentang hasil belajar
siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI
dan BP) kelas X AKL 1 (31 siswa), X AKL 2 (32 siswa), X AKL 3
(31 siswa) di tempat SMK Muhammadiyah 2 Palembang, berjumlah
94 siswa.
4. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang di
gunakan akan mempunyai arti apabila data tersebut di olah dan dianalisa.
Dari hasil analisa tersebut, maka akan dapat di interpretasikan, dan

selanjutnya dapat dirumuskan kesimpulan akhir dari suatu penelitian.

®Walgito Bimo, Bimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah, (Yogyakarta : Yayasan
Penerbit F. Psikologi UGM, 1989), hlm. 65.
16Suharsimi Arikunto, Metodelogi penelitian. Yogyakarta : Bina Aksara. 2006. hl. 158
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Dalam penelitian ini penukis menggunakan korelasi product moment.
rumus yang digunakan:
Uji Hipotesis

. (NI XY}-{TX) (V)
VTN x)-COBINE Y- NE

Keterangan :
rxy : koefisien korelasi pemberian pekerjaan rumah
Dxy :jumlah dari hasil perkalian deviasi skor-skor pemberian PR dan
deviasi skor-skor hasil belajar PAI dan BP
X : skor pemberian pekerjaan rumah
Y : skor hasil belajar PAI dan BP
N  :banyak subyek peneliti.!”
Untuk mengetahui hipotesis bila taraf kesalahan di tetapkan 5%
dan taraf kepercayaan 95% ho di tolak atau di terima dapat di lihat

melalui interpretasi tabel nilai r, dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika "hitung > "tabel maka ho di tolak dan ha di terima, berarti ada
Pengaruh Pemberian Pekerjaan Rumah (PR) Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran PAI dan BP di SMK Muhammadiyah 2

Palembang.
Jika Thitung < 'tabel maka ho di terima dan ha di tolak, berarti

tidak ada Pengaruh Pemberian Pekerjaan Rumah (PR) Terhadap Hasil

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI dan BP di SMK Muhammadiyah

YSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R dan D, (Bandung: Afabela,
2011), him.183.
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2 Palembang.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari proposal
ini maka disusun suatu sistematika pembahasan sebagai berikut :
Bab I Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, definisi
oprasional, metodelogi penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II Landasan teori, meliputi: sejarah pekerjaan rumah, tujuan pemberian
pekerjaan rumah, manfaat pemberian pekerjaan rumah, bentuk pekerjaan
rumah, faktor yang mempengaruhi pekerjaan rumah, cara guru melaksanakan
metode pemberian pekerjaan rumah, hambatan-hambatan dalam pemberian
pekerjaaan rumah, pengertian hasil belajar, faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa, pengertian mata pelajaran PAI dan BP, tujunan mata pelajaran
PAI dan BP, fungsi mata pelajaran PAI dan BP.
Bab III Deskripsi lokasi penelitian, meliputi: sejarah berdirinya SMK
Muhammadiyah 2 Palembang, visi dan misi, keadaan siswa dan keadaan
guru, serta sarana prasarana di SMK Muhammadiyah 2 Palembang.
Bab IV Analisis data, meliputi: laporan penelitian yang berisi tentang paparan
data dan hasil penelitian.

Bab V Penutup, meliputi : kesimpulan dan saran.
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